KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 54 TAHUN 1995
TENTANG

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN BEBERAPA MADRASAH

Memmbang

Mengingat

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam menunjang pembangunan nasional di bidang
pendidikan, dipandang perlu melaksanakan Pembukaan dan
Penegerian Madrasah untuk dapat dijadikan sebagai model,
motivasi dan pembinaan Madrasah Swasta disekitarnya;

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3390

Peraturan Pemerintah Nomaor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor
36. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3412):

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3413):

Kepulusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organisasi Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984 tentang
Susunan Organisasi, sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 61

Tahun 1995;

6. Keputusan. ..

F L -

P Y = - B




Memperhatikan

Ila.
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Keputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6
Tahun 1975, Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 Tahun
1975 tentang Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madra-
sah;

Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Kepulu-
san Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984

Keputusan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 1981 tentang
Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wila-
yah Departemen Agama Propinsi, Kantor Departemen
Agama Kabupaten/Kotamadya dan Balai Pendidikan dan
Latihan Pegawai Teknis Keagamaan Departemen Agama;

Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978 wentang
Susunan Organizsasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Negeri;

. Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah
Negen,

Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
Negeri;

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur MNegara
dengan Surat Nomor B-1330/1/1995 tanggal 31 Oktober 19935,

MEMUTUSKAN...
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEMBU-
KAAN DAN PENEGERIAN BEBERAPA MADRASAH.

Membuka dan menegerikan Madrasah sebagaimana tercantum
dalam Lamnpiran 1 dan Lampiran 11 Keputusan ini.

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal @ Keputusan Menteri Agama
Nomor 15 Tahun 1978,

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal | sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
MNomor 16 Tahun 1978,

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Aliyah Negen diatur sesuai ketentuan Pasal |
sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Nomor 17

Tahun 1978,

Ketentuan lebih lanjul yang diperlukan bagi pelaksanaan
Keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 25 Nopomber 1395
MENTERI AGAMA REPUBLIK IDONESIA,
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SAADILLAH MURSIID



ey iq@le y Sueey g Ak EX0E Wirgn UEERG

g T T T T
MEYINEE| B159MG abiwgng 3F YUEsmie gy

DondiweT qew wabap yeliepggl yesTIpE N

BIBIM
Bundum) gey irsap sy aliey pny whIEy Hr W
nypy pnaRg) E18e s yakepg ) yessipey | eipn Bundwen qu  1aBay yeliepial yeseipep

Buoge Buwel Uy A IRy VEINENIAY

drngy ey SEaeyy Durpuitg #8580 Ly
Ny drinsy i dning wBoans Bunpaeg gliey Bunpueg
denD | elsemy yekepa gl yusmpen Euodet Buddey qex beBan uyefiEpna) uestipen

Buoge Bueley gud won

Guoga ey weu Sundwoy (o sAinp 7
—~diy epe yefe D I ewd Sundwey B0 oy e Bunduitny
vhiny wichs Elsemg yekepnm yesupey Guogs) Burday qey bebay yeAEpIOl UESEIPER

Buogu Buelay oy ey

ywiag Buipuey i Eemor- 2y dnung
eyeclay yroep Bundwey s yuar Bundisy chninsy vy day
yEe4 punp Blstsg yelepgg) urshipey . Buoget Budley qey  weban yeliEpigl YESRIPER

Buoga) Buelad oy Busgecay 3y
EunBy quer &€ Eumedey Junfiy nuey BBy R
L O BAOH Y Blseng ynliepngl yusupey Euogen fuday qew wabBay Yye/jepnql UEERIDER

BiEy nnyb Jsy
T BRI oMM - aY G tRruEy

AW RN ST 145 HEUad BN 4nar S JEWG UNE ¥ngn

VT MUV, b wagowos

LA T

VSV VN |

&

z wa
I €3
8z
Fot o=
RS T
- O3

Gl

LRI 10y ElEEms yuhepngl yesaipty  eien nngbosg qeyw  bebay yeliepog) yesmpoy &3 W3
Buogaq Buelsy) naT

Busyeday 23y Bunoueg meg yealioy] Banpueq nieg'

UNEPEE ¥IsTME ynAEpn 3l yrsiipey  Buoas Buday gey  weBan yeliepndl yeseipew ) 1%
i i 1

‘mipry Bunswoy unbg ..

g wyErdu@) D0y eUEyoull 0y oM nin HIFLTT T
W RN B1semG YeAepagl YesRipey Baubiuey unbn quew  weban ysljepnal yestipiwl B 93

JEYET] QEH ITUET BION DO ek .

uemr] $0 €rl ON NUIER UBCEN T U 3 BME m.._m_a:.
NSk U iR ] E1SemE URAEpndl et pety peyet] gey bobowy yediepodg) yeswipew; € 53
v 4 sdeshmbe dgiy Sty P AP 20 et Lot T R

::_.Ju__mvzm_m" LT

DHNMdWY T A |

o ENigobg | bon



